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ABSTRAK

Budidaya kentang dengan sistem guludan vertikal di dataran tinggi telah mengakibatkan
degradasi lingkungan yang cukup serius, seperti erosi tanah, sedimentasi dan kontaminasi air
sungai pada beberapa DAS di Indonesia. Sistem guludan horizontal, di sisi lain, diduga dapat
menurunkan tingkat erosi tanah, terlebih jika diaplikasikan bersamaan dengan mulsa. Penelitian
ini mengkaji pengaruh beberapa tipe guludan dan penutupan mulsa organik terhadap sifat fisik
tanah, tingkat erosi, dan produktivitas kentang di Dataran Tinggi Serang, Purbalingga, Jawa
Tengah (jenis tanah: Andosol). Untuk itu, 6 demplot kentang masing-masing seluas 2,5 m x 2,5 m
disiapkan untuk 6 kombinasi tipe guludan-jumlah mulsa jerami, yaitu guludan vertikal (VR)-0
ton/ha, VR-3 ton/ha, VR-5 ton/ha, guludan horizontal (HR)-0 ton/ha, HR-3 ton/ha, dan HR-5
ton/ha. Pengukuran sifat fisik tanah (kadar air, kepadatan, dan permeabilitas) dan agronomik
kentang (tinggi batang, jumlah daun, dll.) dilakukan dalam 3 tahap, yaitu 7-18 hari setelah tanam
(HST), 61 HST, dan 81 HST, selama satu periode musim tanam (Mei-Agustus 2008), sedangkan
pengukuran erosi tanah dilakukan setiap minggu. Data penunjang berupa curah hujan, kecepatan
angin, suhu, dan RH diukur setiap hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian mulsa
organik pada kedua tipe guludan dapat memperbaiki sifat fisik tanah, antara lain menurunkan
kepadatan (VR: 16%, HR: 8%), serta menaikan kadar air (VR: 12%, HR: 7%) dan permeabilitas
tanah (VR: 14%, HR: 6%). Hal ini kemudian berdampak positif terhadap peningkatan jumlah daun
dan tinggi batang pada keduanya, masing-masing 24% dan 7%, serta peningkatan total umbi (VR:
8%, HR: 9%) dan bobot umbi terutama grade A dan B (VR: 6-13%, HR: 2-4%). Dibanding VR, HR
terbukti lebih efektif menurunkan laju runoff dan total kehilangan tanah, masing-masing 36% dan
28%. Dengan demikian, penggunaan guludan horizontal dapat direkomendasikan sebagai
alternatif sistem budidaya kentang yang berkelanjutan.

Kata kunci: Kentang, guludan horizontal, mulsa organik, sifat fisik tanah, erosi

ABSTACT

Conventional potato cultivation with vertical ridge system has led to a serious environmental degradation
caused by soil erosion, sedimentation, and contamination in downstream areas of several watersheds in
Indonesia. In other hand, horizontal ridge system combined with mulching potents to reduce soil erosion
significantly. This research focused on the identification of the different ridges system and mulching rates
impact on soil physical properties, erosion process, and productivity of potato crop in Serang highland
agriculture area, Purbalingga, Central Java (soil type: Andosol). For that purose, about 6 sub-plot of potato
cropping field with 2.5 m x 2.5 m large each was prepared for different combination of ridges systems -rice
straw mulching rates, such as vertical ridge (VR)-0 ton/ha, VR-3 ton/ha, VR-5 ton/ha, horizontal ridge (HR)-
0 ton/ha, HR-3 ton/ha, and HR-5 ton/ha. Measurement of soil physical properties (water content, bulk
density, and permeability) and agronmical paremeters (plant height, number of leaf, etc.) on each subplot

mailto:krissandi.wijaya@unsoed.ac.id
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was performed in 3 steps, namely 7-18 days after sowing (DAS), 61 DAS, and 81 DAS, throughout a
cultivation period, while erosion data was collected every weeks. Climate parameters including rainfall,
windspeed, temperature and relative humidity was daily measured. The result showed that mulching might
improve soil physical condition in both ridge types by meant that reducing bulk density (VR: 16%, HR: 8%),
and increasing water content (VR: 12%, HR: 7%) and permeability (VR: 14%, HR: 6%). This in turn migt
enhance number of leaf (24%) and plant height (7%), number of tubers (VR: 8%, HR: 9%), and weight of
grade A/B tuber (VR: 6-13%, HR: 2-4%). As compared to VR, HR was more effective in reducing runoff
rate(36%) and soil loss (28%). In overall, the application of horizontal ridge system can be recommended as
an altentive sustainable cultivation system for potato crop.

Keywords: Potato, horizontal ridge, organic mulch, soil physical properties, erosion

PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan komoditas hortikultura yang memililiki potensi
ekonomis yang cukup prospektif (Adiyoga, 2006). Dewasa ini, permintaan domestik terhadap
kentang semakin meningkat seiring dengan waktu, sementara produksi nasional baru mencapai 15,
4 ton/ha (BPS, 2005) atau hanya memenuhi sekitar 20 % dari total kebutuhan kentang olahan,
sehingga sisanya diimpor dari luar negeri (Warnita, 2007). Untuk itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan produktivitas kentang di Indonesia.

Budidaya kentang secara ekstensifikasi ke daerah dataran tinggi tropis (500-3000 m dpl, suhu 20-21
oC, curah hujan 200-300 mm per bulan, dan tanah berbahan dasar abu vulkan yang subur dengan
kemiringan lahan 5-30%) dapat dijadikan sebagai salah satu altenatif upaya peningkatan
produktivitas kentang (BPTP Jatim, 2006; Aliudin dan Kusumo, 1993; Sahat dan Sulaemman, 1988;
Ashadi dan Gunadi, 1985). Namun, sistem budidaya tersebut umumnya masih dilakukan dengan
sistem guludan vertikal atau searah lereng, seperti halnya yang dilakukan oleh para petani di
Dataran Tinggi Serang, Purbalingga, Jawa Tengah, sehingga hal ini berpotensi menimbulkan
degradasi lahan dan lingkungan sekitarnya sebagai akibat erosi atau penggerusan lapisan tanah
atas tanah termasuk unsur hara di dalamnya oleh aliran permukaan, serta sedimentasi dan
kontaminasi air di bagian hilir sungai (Setyowati, 2006; Gangcai, 2005, Soleh et al., 2002).

Metode budidaya kentang dengan sistem guludan horizontal atau memotong lereng, sebagaimana
kaidah teras, cukup efektif mengurangi laju erosi (Yunasfi, 2007; Zhang et al., 2004; Mastur et al.,
1996). Namun, metode ini, jika diterapkan tanpa upaya modifikasi sifat fisik tanah seperti aerasi
tanah, berpotensi menurunkan produktivitas kentang akibat kondisi jenuh yang terjadi pada
guludan terutama pada musim hujan (Soesanto et al., 2011).

Pemebrian mulsa atau pemulsaan merupakan salah satu upaya pengendalian erosi yang cukup
efektif dan ekonomis (Smets and Poesen, 2007). Pemulsaan dapat mengurangi kehilangan tanah
sampi 85 % (Smith and Black, 2002). Mulsa alami yang disebarkan pada lahan pertanian, selain
dapat melindungi permukaan tanah dari percikan hujan, juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah
seperti menjaga kesetabilan suhu tanah, meningkatkan aerasi, dan permeabilitas tanah (Yuwono
dan Rosmarkam, 2002; Sumiati, 1999). Mulsa alami yang sering digunakan di Indonesia adalah
berupa mulsa jerami.

Berdasarkan uraian di atas, maka kajian komprehensif yang terkait dengan implemetasi alternatif
teknologi atau metode/sistem budidaya kentang yang ramah lingkungan dan berkelanjutan
melalui perancangan sistem guludan kentang termasuk didalamnya modifikasi sifat fisik tanah
melalui pemulsaan sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui pengaruh
tipe guludan dan jumlah mulsa yang berbeda terhadap sifat fisik tanah, tingkat erosi, dan
produktivitas kentang, serta (2) menentukan tipe guludan dan jumlah mulsa yang sesuai untuk
budidaya kentang yang berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Peneltian ini dilakukan pada lahan kentang di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian yang berlokasi
di Desa Serang, Kecamatan Karangreja, Kabupaten Purbalingga, Propinsi Jawa Tengah selama
kurang lebih 4 bulan, terhitung mulai bulan Mei sampai dengan bulan Agusttus 2008 (periode
musim kemarau). Selain itu, khusus untuk keperluan analisis tanah, hal tersebut dilakukan di
Laboratorium Teknik Pertanian dan Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Jenderal Soedirman (Unsoed), Purwokerto.

Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa bibit kentang granola, mulsa jerami,
pupuk kandang, pupuk NPK, dan pestisida dengan dosis minimum. Sedangkan, alat yang
digunakan meliputi peralatan budidaya (cangkul, pancong, tangki semprot), Amplitude Domain
Reflectometer atau ADR probe (sensor kadar lengas tanah), ring sample (untuk sampel tanah),
tabung/kolektor sedimen, pipa paralon, pembatas plot dari lembaran plastik, timbangan, dan
mistar/meteran gulung, jangka sorong, dan alat tulis.

Rancangan Eksperimen Lapangan
Penelitian ini menggunakan 6 demplot kentang berukuran 2,5 m x 2,5 m pada lahan berjenis tanah
Andosol dengan kemiringan sekitar 25 %. Dari total jumlah demplot tersebut, 3 diantaranya dibuat
dengan sistem guludan vertikal (Demplot VR) dan 3 yang lainnya dibuat dengan sistem guludan
horizontal (Demplot HR) (Gambar 1). Ketiga pasangan demplot ini digunakan masing-masing
untuk 3 perlakuan mulsa jerami: Secara keseluruhan, kombinasi perlakuan pada penelitian yang
dilakukan dapat diterangkan pada Tabel 1

Demplot VR Demplot HR

Gambar 1. Skema eksperimen lapangan pada dua tipe guludan yang berbeda
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Tabel 1. Kombinasi perlakuan

Penutupan mulsa X Tipe guludan VR HR
(guludan vertikal) ( guludan horizontal)

0 (0 ton/ha) - KONTROL VR0 HR0
1 (3 ton/ha) VR1 HR1
2 (5 ton/ha) VR2 HR2

Variabel Penelitian
Variabel yang diamati meliputi: 1) variabel sifat fisik tanah (kepadatan, kadar lengas volume dan
permeabilitas tanah), variabel tingkat erosi tanah (debit run-off dan bobot kehilangan tanah), dan
variabel produktivitas kentang (tinggi tanaman, jumlah daun, serta jumlah, bobot dan mutu umbi
kentang). Parameter pendukung yang diukur berupa data iklim seperti curah hujan, kecepatan
angin, suhu dan RH sekitar.

Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelitian termasuk pengukuran lapangan dan analisis laboratorium dilakukan
secara bertahap seperti terlihat pada bagan alir di bawah ini.

Gambar 2. Sistematika pelaksanaan penelitian secara keseluruhan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Tipe Guludan dan Jumlah Mulsa terhadap Sifat Fisik Tanah
Kondisi sifat fisik tanah pada berbagai kombinasi tipe guludan dan jumlah mulsa disajikan
berdasarkan urutan tahap pertumbuhan kentang, yaitu tahap awal (7 HST), pertengahan (61 HST),
dan akhir musim tanam (81 HST), sebagai berikut:

MULAI

Persiapan:
1- Pengolahan tanah
2- Pembuatan demplot kentang
(3 u/ VR & 3 u/ HR)

3- Persiapan bibit kentang

Penanaman kentang,
pemupukan dasar & pemulsaan

Pemeliharaan: pengobatan,
Pengairan & pemupukan susulan

Pemanenan: setelah tanaman
kentang berusia 3 bulan atau
± 90 hari setelah tanam (HST)

SELESAI

1) Sifat fisik tanah: diukur pada 7 HST (awal), 61
HST (tengah) dan 81 HST (akhir)

2) Tingkat erosi: diukur setiap 7 hari
3) Pertumbuhan kentang: diukur pada 18 HST

(awal), 61 HST (tengah) dan 81 HST (akhir)
4) Curah hujan, suhu, RH & kecepatan angin:

diukur setiap hari
5) Hasil kentang: diukur pada saat panen (90

HST)

Analisis data dilakukan dengan menggunakan MS
Excel dan ditampilkan dalam bentuk grafik-grafik
hasil perhitungan

Pengambilan Data:

Analisis Data:
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1. Awal Musim Tanam
Gambar 3 menunjukan sifat fisik tanah meliputi kepadatan (BD), kadar lengas volume (TH) dan
permeabilitas (Ks) pada berbagai kombinasi tipe guludan dan jumlah mulsa pada awal musim
tanam (7 HST). Pada tahap ini, pada guludan vertikal (VR) pemulsaan dapat menurunkan
kepadatan dan menaikan kadar lengas volume tanah, masing-masing sampai 31,8% dan 16,2%
dibanding kontrol, sedangkan pada guludan horizontal (HR) hal ini tidak terlalu berpengaruh
pada perubahan kepadatan (0-4% naik) dan kadar lengas volume tanah (7,9% naik). Nilai optimum
perubahan kepadatan dan kadar lengas volume tanah sebagai dampak pemulsaan untuk tipe
guludan yang berbeda masing-masing adalah VR: 0,46 g/cm3 dan 0,42 cm3/cm3 dan HR: 0,51
g/cm3 dan 0,41 cm3/cm3, keduanya pada pemulsaan 5 ton/ha. Permeabilitas tanah pada guludan
vertikal (VR) menurun dengan pemulsaan 3 ton/ha (6,6% turun), namun kemudian naik kembali
pada pemulsaan 5 ton/ha (6,6 % naik), sedangkan pada guludan horizontal (HR) hal ini
menunjukkan peristiwa sebaliknya dimana permeabilitas tanah naik dengan pemulsaan 3 ton/ha
(4,5% naik) dan kemudian turun kembali pada pemulsaan 5 ton/ha (1,1% turun). Nilai optimum
pengaruh pemulsaan terhadap perubahan permeabilitas tanah pada kedua tipe guludan adalah
VR: 0.0065 cm/s (pada pemulsaan 5 ton/ha) dan HR: 0.0047 cm/s (pada pemulsaan 3 ton/ha).
Dengan demikian, terlihat bahwa tipe guludan dan jumlah mulsa sangat berpengaruh pada
perubahan kepadatan dan permeabilitas tanah, namun tidak terlalu berpangaruh terhadap
perubahan kadar lengas volume tanah. Lebih jauh, perubahan ini tampak lebih signifikan pada
guludan vertikal (VR) daripada guludan horizontal (HR).

Gambar 3. Sifat fisik tanah pada berbagai kombinasi tipe guludan dan jumlah mulsa pada awal
tanam

2. Pertengahan Musim Tanam
Kepadatan (BD), kadar lengas volume (TH) dan permeabilitas (Ks) tanah pada berbagai kombinasi
tipe guludan dan jumlah mulsa pada pertengahan musim tanam (61 HST) diperlihatkan pada
Gambar 4. Pada saat kebutuhan air tanaman kentang meningkat pada pertengahan musim tanam,
kadar lengas volume dan permeabilitas tanah untuk semua perlakuan cenderung lebih rendah
dibanding awal musim tanam, tetapi kepadatan tanah menunjukkan kondisi yang sebaliknya.
Pemulsaan pada kedua tipe guludan hanya memberikan efek sedikit saja terdahap perubahan
kadar lengas volume tanah, yaitu VR: 3,6% dan HR: 9,1% dibanding kontrol. Sementara itu,
kepadatan dan permeabilitas tanah menurun dengan adanya penambahan jumlah mulsa, dimana
pada HR penurunannya tampak lebih besar dibanding VR, yaitu masing-masing 10,7% dan 15,9%
(pada jumlah mulsa 3 ton/ha) dan 6,7% dan 14,9% (pada jumlah mulsa 5 ton/ha). Khusus pada
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HR, kepadatan dan permeabilita tanah pada pemberian mulsa 5 ton/ha meningkat kembali
sampai masing-masing 9,2% dan 11,4% dari control. Nilai optimum perubahan setiap parameter
pada masing-masing tipe guludan akibat pemulsaan adalah VR: kepadatan 0,56 g/cm3, kadar
lengas volume 0,29 cm3/cm3, permeabilitas 0,0039 cm/s (pada jumlah mulsa 5 ton/ha) dan HR:
kepadatan 0,58 g/cm3, kadar lengas volume 0,30 cm3/cm3, permeabilitas 0,0050 cm/s (pada jumlah
mulsa 5 ton/ha, kecuali kepadatan tanah pada jumlah mulsa 3 ton/ha).

Gambar 4. Sifat fisik tanah pada berbagai kombinasi tipe guludan dan jumlah mulsa pada
pertengahan tanam

A.3. Akhir Tanam
Hasil pengukuran lapang pada akhir tanam (81 HST) pada kedua tipe guludan menunjukan
bahwa pemulsaan 5 ton/ha pada guludan vertikal (VR) dan horizontal (HR) berdampak positif
terhadap kenaikan permeabililitas (Ks) dan penurunan kepadatan tanah (BD), tetapi tidak
berdampak signifikan terhadap kadar lengas volume tanah (TH), seperti terlihat pada Gambar 5.
Lebih spesifik, permeabilitas tanah mengalami kenaikan sampai 10% (VR) dan 24,4% (HR),
keduanya pada jumlah mulsa 5 ton/ha, sedangkan kepadatan dan kadar lengas volume tanah
pada kedua tipe guludan nilainya hampir sama pada setiap penambahan jumah mulsa, yaitu
masing-masing berkisar 0,47-0, 49 g/cm3 dan 0,37-0,38 cm3/cm3 (sebagai nilai optimum), kecuali
kepadatan tanah pada VR yang mengalami penurunan sampai 10,9% (nilai optimum 0,49 g/cm3

pada jumlah mulsa 5 ton/ha). Nilai optimum perubahan permeabilitas tanah pada kedua tipe
guludan sebagai pengaruh pemulsaan adalah VR: 0.0055 cm/s dan HR: 0.0051 cm/s, keduanya
pada jumlah mulsa 5 ton/ha.

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa kadar air mengalami penurunan pada petengahan musim
tanam, kemudian naik kembali pada akhir musim tanam. Sebaliknya, kepadatan tanah naik pada
pertengahan musim tanam, dan turun kembali pada akhir musim tanam. Untuk permeabilitas
tanah, nilainya mengalami kenaikan baik pada pertengahan dan akhir musim tanam. Kenaikan
kadar lengas dan permeabilitas atau penurunan kepadatan tanah pada akhir musim tanam
disebabkan perbaikan kondisi fisik tanah akibat dekomposisi mulsa jerami. Selain itu, hujan dan
suhu/kelembababan menjadi faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil tersebut.
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Gambar 5. Sifat fisik tanah pada berbagai kombinasi tipe guludan dan jumlah mulsa untuk akhir
tanam

Pengaruh Tipe Guludan dan Jumlah Mulsa terhadap Tingkat Erosi Tanah
Tingkat erosi tanah meliputi laju run-off dan total kehilangan tanah pada berbagai kombinasi tipe
guludan dan jumlah mulsa selama satu musim tanam kentang masing-masing disajikan pada
Gambar 6 dan 7. Total kehilangan tanah sangat berhubungan erat dengan laju run-off, semakin
besar laju run-off, maka semakin banyak total tanah yang hilang dari demplot. Perbandingan
tingkat erosi pada berbagai kombinasi perlakuan menunjukkan bahwa kombinasi tipe guludan
horizontal dan jumlah mulsa 5 ton/ha (HR2) memiliki total kehilangan tanah paling kecil, disusul
kemudian oleh VR2, HR1, VR1, HR0, dan VR0. Laju run-off dan total kehilangan tanah untuk setiap
kombinasi perlakuan masing-masing adalah 7,10 m3/ha dan 1,88 ton/ha (VR0), 4,53 m3/ha dan
1,35 ton/ha (HR0), 4,49 m3/ha dan 0,98 ton/ha (VR1), 3,53 m3/ha dan 0,84 ton/ha (HR1), 3,56
m3/ha dan 0,41 ton/ha (VR2), serta 3,65 m3/ha dan 0,38 ton/ha (HR2).

Gambar 6. Laju run-off pada berbagai kombinasi tipe guludan dan jumlah mulsa selama satu
musim tanam.

Laju run-off dan total kehilangan tanah diatas sangat dipengaruhi oleh curah hujan, semakin tinggi
intensitas curah hujan (Gambar 8), maka semakin besar laju run-off dan total kehilangan tanah,
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terutama pada lahan dengan jumlah mulsa rendah atau tanpa mulsa (Gambar 6 dan 7). Selain itu,
kecepatan angin juga dapat menjadi salah satu faktor penyebab tingginya total kehilangan tanah
tersebut, terutama pada kondisi curah hujan tinggi yang dapat memperbesar energi percikan atau
kinetic hujan pada permukaan tanah, sehingga tanah mudah terlempar dan kemudian tergerus
oleh runoff (Yan and Gong, 2001). Rata-rata intensitas curah hujan dan kecepatan angin di lokasi
pengamatan selama satu musim tanam masing-masing adalah 3,28 mm/hari dan 0,53 m/s,
sedangkan rata-rata kelembaban dan suhu udara masing-masing adalah 22,3 oC dan 88,3 %.
Intensitas curah hujan tertinggi 179, 6 mm/hari dicapai pada awal tanam (8 HST) dan kisaran
kecepatan angin tertinggi 1,0 – 1,7 m/s terjadi pada awal sampai pertengahan tanam (5 – 46 HST).

Gambar 7. Total kehilangan tanah pada berbagai kombinasi guludan dan jumlah mulsa selama
satu musim tanam.

Gambar 8. Intensitas curah hujan harian di lokasi penelitian selama satu musim tanam.

Pengaruh Tipe Guludan dan Jumlah Mulsa terhadap Produktivitas Kentang
Hasil pengukuran lapang terkait pengaruh berbagai tipe guludan dan jumlah mulsa terhadap
produktivitas kentang (tinggi tanaman, jumlah daun, serta jumlah, bobot, dan grade umbi) dibagi
ke dalam 3 tahap, yaitu awal, pertengahan, dan akhir musim tanam, sebagai berikut:

1. Awal Tanam
Tinggi tanaman dan jumlah daun kentang pada berbagai kombinasi tipe guludan dan jumlah
mulsa pada awal tanam (18 HST) diperlihatkan pada Gambar 9. Pemulsaan pada berbagai tipe
guludan dapat meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun per tanaman kentang. Peningkatan
tersebut masing-masing adalah sekitar 9 % dan 33 % (VR pada jumlah mulsa 3 ton/ha), serta 0%
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dan 25% (HR pada jumlah mulsa 5 ton/ha). Khusus pada pertengahan musim tanam, peningkatan
tinggi tanaman pada VR mencapai nilai optimum 12 cm, sedangkan pada HR mengalami
penurunan dibanding kontrol, yaitu 9,5 cm. Faktor kepadatan tanah pada saat awal musim tanam
(Gambar 3) sangat mempengaruhi hasil tersebut.

Gambar 9. Tinggi tanaman dan jumlah daun kentang pada awal musim tanam.

2. Pertengahan Tanam
Gambar 10 memperlihatkan tinggi tanaman dan jumlah daun kentang pada berbagai kombinasi
tipe guludan dan jumlah mulsa pada pertengahan tanam (61 HST). Sama halnya seperti pada awal
musim tanam, pemberian mulsa pada kedua tipe guludan secara umum dapat meningkatkan
tinggi tanaman dan jumlah daun kentang. Jumlah daun per tanaman meningkat sampai 30% (VR)
dan 60% (HR), keduanya pada jumlah mulsa 5 ton/ha. Namun, penambahan jumlah mulsa tidak
terlalu berpengaruh terhadap tinggi tanaman pada VR (bahkan menurun 4% dibandingkan
kontrol), kecuali pada HR yang meningkat 2,7% dari kontrol. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi
aerasi atau kepadatan tanah pada periode waktu tersebut (Gambar 4).

Gambar 10. Tinggi tanaman dan jumlah daun kentang pada pertengahan tanam.
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3. Akhir Tanam
Hasil pengukuran lapang pada akhir tanam (81 HST) menunjukan bahwa tinggi tanaman dan
jumlah daun per tanaman kentang pada kedua tipe guludan secara umum mangalami
peningkatan dengan penambahan mulsa (Gambar 11). Peningkatan tersebut masing-masing
sekitar 5,4% dan 33% (VR pada jumlah mulsa 3 ton/ha), serta 5,9% dan 68% (HR pada jumlah
mulsa 5 ton/ha) lebih tinggi dibanding kontrol. Secara spesifik, penambahan mulsa 5 ton/ha dapat
menurunkan tinggi pada VR sampai 13%. Hal ini dimungkinkan karena pada tahap akhir tanam,
pertumbuhan vegetatif sudah berakhir dan beberapa tanaman sudah rontok.

Gambar 11. Tinggi tanaman dan jumlah daun kentang pada akhir tanam.

Untuk satu periode musim tanam secara keseluruhan, tinggi dan jumlah daun per tanaman
kentang pada kedua tipe guludan mengalami peningkatan dengan penambahan jumlah mulsa,
dengan nilai optimum tercapai pada pertengahan musim tanam diman pertumbuhan vegetatif
mengalami titik puncak, yaitu masing-masing 39 cm dan 4 helai daun (VR), serta 38 cm dan 4 helai
daun (HR). Selanjutnya nilai tersebut, terutama tinggi tanaman, menurun pada tahap akhir tanam.
Lebih jauh, pemulsaan pada guludan horizontal memberikan dampak lebih besar terhadap
peningkatan jumlah daun per tanaman kentang dibanding pada guludan vertikal.

Gambar 12 menunjukan jumlah total, grade A, B, C, dan afkir umbi kentang pada berbagai tipe
guludan dan jumlah mulsa. Penambahan pulsa pada kedua tipe guludan dapat meningkatkan
jumlah total, grade C dan afkir umbi kentang pada guludan horizontal lebih tinggi dibandingkan
pada guludan vertikal, tetapi hal sebaliknya terjadi pada jumlah grade A dan B. Secara spesifik
dilihat dari jumlah total umbi dan grading-nya (grade A, B, C, dan afkir), tipe guludan berpengaruh
secara signifikan terhadap jumlah grade C dan afkir dengan jumlah optimum per tanaman masing-
masing 3,58 dan 3,93 buah pada guludan vertikal (VR), sedangkan jumlah mulsa tidak terlalu
berpengaruh terhadap jumlah total, grade A, B, C, dan afkir.

Bobot total, grade A, B, C, dan afkir umbi kentang pada berbagai tipe guludan dan jumlah mulsa
diperlihatkan pada Gambar 13. Secara umum, penambahan mulsa pada guludan vertikal dan
horizontal berdampak tehadap penurunan bobot total, grade A, dan afkir umbi kentang, sedangkan
bobot grade B cenderung tetap. Dampak pemulsaan tehadap bobot grade C terlihat bervariasi dan
cenderung rendah pada guludan vertikal (VR). Secara spesifik, tipe guludan hanya berpengaruh
terhadap bobot grade C dengan bobot optimum per tanaman 87,88 gram, dan penambahan mulsa
tidak berpengaruh terhadap bobot total maupun bobot ketiga grade-nya.
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Gambar 12. Jumlah total, grade A, B, C, dan afkir kentang.

Gambar 13. Bobot total, grade A, B, C, dan afkir kentang.

Pembahasan Umum
Tipe guludan memiliki berpengaruh terhadap permeabilitas tanah terutama pada awal tanam
dengan nilai optimum diperoleh pada guludan vertikal (VR). Hal ini disebabkan guludan vertikal
dapat meminimalisasi terjadinya penyumbatan (cloging) pori-pori tanah akibat run-off yang tinggi
pada awal tanam, sehingga porositas tanah dapat terjaga dengan baik (Hillel, 1998; Mastur et al.,
1996; Miyazaki, 1996; Arsyad, 1989; Campbell, 1985). Di lain pihak, jumlah mulsa berpengaruh
terhadap kepadatan dan kadar lengas volume tanah dengan nilai optimum keduanya diperoleh
pada perlakuan 5 ton/ha. Hasil ini sesuai dengan pernyataan Yuwono dan Rosmarkam (2002)
bahwa pemulsaan dapat menjaga kesetabilan suhu tanah dan memperbaiki sifat fisiknya antara
lain meningkatkan aerasi dan permeabilitas, serta menurunkan kepadatan tanah. Lebih jauh,
kombinasi kedua perlakuan terutama guludan vertikal dan jumlah mulsa 5 ton/ha (VR2) memiliki
dampak signifikan pada penurunan kepadatan tanah, dan hal ini dikarenakan kombinasi tersebut
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merupakan kombinasi yang paling memungkinkan tejadinya agregasi pada tanah sebagai hasil
dekomposisi mulsa jerami (organik) oleh mikroorganisme yang ada di dalamnya (Siebert, 1987).

Dilihat dari keefektifan pencegahan erosi, kombinasi tipe guludan horizontal dan jumlah mulsa 5
ton/ha (HR2) merupakan kombinasi yang paling optimal, disusul kemudian oleh VR2, HR1, VR1,
HR0, dan VR0. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Yunasfi (2007), Auerswald et al. (2006) Zhang
et al. (2004), Biggelaar et al. (2003) Soleh et al. (2002), dan Mastur et al.(1996) bahwa sistem guludan
vertikal, sebagaimana kaidah teras, sangat efektif mengurangi laju erosi, dan penemuan Smith dan
Blake (2002) bahwa pemulsaan dapat secara efekif menurunkan kehilangan tanah 85 %. Selain itu,
Lal (1998) dan Yan and Gong (2001) yang menyatakan bahwa jumlah mulsa yang banyak akan
memberikan indek erosi tahunan yang jauh lebih rendah dibanding jumlah mulsa yang sedikit.

Kombinasi tipe guludan dan jumlah mulsa secara umum tidak berpengaruh terhadap variabel
produktivitas tanaman (tinggi tanaman, jumlah daun, serta jumlah dan bobot umbi). Namun, tipe
guludan secara terpisah memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah dan bobot umbi grade C,
serta jumlah umbi afkir yang secara praktis dapat diabaikan. Hal ini dikarenakan tidak adanya
perbedaan yang signifikan dari sifat fisik tanah pada berbagai perlakuan yang diuji coba, padahal
sifat fisik tanah ini sangat erat kaitannya dengan pertumbuhan dan hasil tanaman (Doring et al.,
2005; Kirkham, 2005; Soleh et al. 2002; De Freitas et al., 1996).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1) Tipe guludan berpengaruh signifikan terhadap permeabilitas tanah dan tingkat erosi tanah,

tetapi tidak berpengaruh terhadap produktivitas kentang.
2) Jumlah mulsa berpengaruh signifikan terhadap kepadatan dan kadar lengas volume, serta

tingkat erosi tanah, tetapi tidak berpengaruh terhadap produktivitas kentang.
3) Kombinasi tipe guludan dan jumlah mulsa berpengaruh signifikan terhadap kepadatan dan

tingkat erosi tanah, tetapi berpengaruh terhadap produktivitas kentang.
4) Kombinasi tipe guludan vertikal dan jumlah mulsa 5 ton/ha (VR2) merupakan kombinasi

yang sesuai untuk budidaya kentang, terutama pada periode bulan kering atau kemarau.

Saran
Hasil penelitian ini secara umum menunjukan bahwa tidak ada perbedaan pengaruh yang
signifikan dari berbagai perlakuan yang diuji coba terhadap sifat fisik tanah dan produktivitas
kentang, kecuali terhadap tingkat erosi tanah yang secara kuantitas masih dikategorikan rendah.
Hal ini diduga karena penelitian tersebut dilakukan pada periode bulan kering (kemarau). Oleh
sebab itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan kajian yang sama pada periode bulan basah
(hujan) guna mendapatkan informasi yang lebih komprehensif terkait dengan penerapan metode
budidaya kentang yang optimum di dataran tinggi tropis.
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